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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MAN 1 Mandailing 

Natal tentang Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesionalisme Guru di MAN 1 Mandailing Natal dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan strategi kepala madrasah sekaligus pemimpin di madrasah 

berjalan dengan baik dan dimanfaatkan dengan baika. Sebagaimana 

pemimpin madrasah, kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan manajemen tenaga pengajar secara efektif, kreatif, 

inovatif sehingga guru menjadi berkualitas dan, dan mampu 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik agar tercapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Kepala MAN 1 Mandailing Natal telah 

melakukan pelatihan-pelatihan kepada guru, mempunyai komunikasi 

yang baik, mampu mengucapkan terima kasih atas pekerjaan guru-guru, 

mampu mengevaluasi pekerjaan guru-guru, melakukan pengawasn dan 

pengarahan dalam berbagai aktivitas yang berhubungan dengan tugas-

tugas guru dan aktivitas-aktivitas madrasah di madrasahnya. Sebagai 

kepala madrasah selain menjalakn tugas sebagai pemimpin juga harus 

bisa menjawab tantangan yang dihadapi madrasah baik sekarang maupun 

akan dating. Tercapai keprofesionalan guru tidak semata-mata berasal 

dari usaha kepala madrasah namun tetap ada kemauan dan kerjasama dari 

para guru yang dibina untuk menjadi professional dalam bidangnya 

masing-masimg. Dengan adanya kerjasama antara kepala madrasah dan 

para guru yang memiliki satu visi, satu misi dan satu tujuan maka akan 

lebih mudah untuk mencapai tujuan pendidikan madrasah. 

2. Langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru-guru di MAN 1 Mandailing Natal 

adalah dengan mangadakan pelatiahan di madrasah. Mengadakan 
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kegiatan-kegiatan di madrasah yang berhubungan dengan profesi guru, 

mengadakan rapat-rapat, mengikut sertakan para guru dalam segala hal 

yang berkaitan dengan profesi guru atau hal lainnya. Selain itu kepala 

madrasah juga tidak perna lelah mengawasi pekerjaan-pekerjaan guru, 

memberikan pengarahan, pembinaan terhadap guru yang kurang mampu 

menjalankan tugasnya. 

3. Faktor pendukung dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 

MAN 1 Mandailing Natal yaitu peran aktif kepala sekolah, jumlah guru 

dan kualifikasi yang cukup memadai hampir seluruhnya berijazah SI, 

memiliki sertifikat mengajar sesuai dengan bidangnya, kepedulian 

tenaga pendidik terhadap peserta didik, majunya teknoligi informatika, 

dan memiliki lab, aula dan perpustakaan.Sedangkan faktor penghambat 

profesionalisme tenaga pendidik MAN 1 Panyabungan adalah kurang 

memedaianya perangkat pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, peneliti akan menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Kepala madrasah  

Kepala Man 1 Mandailing Natal agar selalu tetap berusaha untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di madrasah, menunjukkan sikap 

professional kepada para guru dalam menjalankan tuga dan tanggung 

jawabnya sebagai pemimpin di madrasah.  

2. Kepada guru Man 1 Mandailing Natal agar lebih giat lagi dalam 

meningkatkan  profesionalisme masing-masing dalam melaksanakn 

tugasnya. Sebagai tenaga pengajar dan pendidik agar tercapai tujuan 

pendidikan yaitu menjadikan manusia yang berakhlak mulia, beriman, 

bertaqwa, dan meyakininya sebagai suatu kebenaran serat berusaha 

membuktikan kebenaran tersebut memelui akal, rasa diddalam seluruh 

perbuatan dan tingkah laku sehari-hari. 
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